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Abstract 

This research reviews the Using Instagram @bdg.siaga113 as a Preparedness Information Media. The city of 

Bandung is one of the cities in Indonesia that has a high potential for disasters. The existence of fast and accurate 

information media is very important in disaster management. Social media Instagram @bdg.siaga113 is one of the 

media used by the Bandung City Fire and Rescue Department to convey emergency information to the public. This 

thesis aims to analyze the disaster communication strategy of the social media Instagram @bdg.siaga113 as a media 

for emergency information in the city of Bandung. The research method used is qualitative with a descriptive 

analytical approach. Data collection techniques were carried out through social media observations, in-depth 

interviews, as well as business communication strategy concepts from (Haddow & Haddow, 2022). The research 

results show that Instagram @bdg.siaga113 has not made maximum efforts in disaster communication strategies. 

There are five disaster communication strategy concepts consisting of  customer focus, leadership commitment, 

communication Planning and Operations, situasional awareness and media partnership 
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Abstrak 

This research reviews the Using Instagram @bdg.siaga113 as a Preparedness Information Media. The city of 

Bandung is one of the cities in Indonesia that has a high potential for disasters. The existence of fast and accurate 

information media is very important in disaster management. Social media Instagram @bdg.siaga113 is one of the 

media used by the Bandung City Fire and Rescue Department to convey emergency information to the public. This 

thesis aims to analyze the disaster communication strategy of the social media Instagram @bdg.siaga113 as a media 

for emergency information in the city of Bandung. The research method used is qualitative with a descriptive 

analytical approach. Data collection techniques were carried out through social media observations, in-depth 

interviews, as well as business communication strategy concepts from (Haddow & Haddow, 2022). The research 

results show that Instagram @bdg.siaga113 has not made maximum efforts in disaster communication strategies. 

There are five disaster communication strategy concepts consisting of  customer focus, leadership commitment, 

communication Planning and Operations, situasional awareness and media partnership 

. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung merupakan daerah yang rentan terhadap beberapa bencana alam, antara lain angin topan, 

kebakaran, tanah longsor, banjir, dan gempa bumi yang disebabkan lempeng tektonik dan letusan gunung berapi, 

karena kondisi geografis dan geologisnya (Kota et al. 2021). Kota Bandung berada di antara Sesar Lembang, sebuah 

sesar yang masih aktif yang dapat menyebabkan gempa bumi besar. Wilayah utara Cekungan Bandung merupakan 

rumah bagi Sesar Lembang yang aktif. Sesar ini panjangnya sekitar 29 km yang membentang dari timur ke barat. Hal 

ini berkaitan dengan sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang proses alam yang memicu bencana dan seberapa 

tangguh setiap wilayah terhadap bencana tersebut (Ricky 2021). 

Penyebaran informasi telah dipercepat oleh kemajuan teknologi yang pesat, terutama melalui platform media 

sosial seperti Instagram. Karena bencana alam adalah peristiwa tak terduga dan tidak dapat dihindari, media sosial 

sangat penting selama proses kejadian dan penanggulangannya. Media sosial memiliki keunggulan utama dalam 

memprioritaskan tampilan dan penyajian konten yang lebih menarik, serta kemampuan untuk membantu dalam 

menjebatani komunikasi dua arah dengan publiknya (Meidiana et al. 2022). 

Dengan media sosialnya yang tersebar luas, internet telah menjadi alat komunikasi yang luas, dan 

penggunanya  telah mencapai ke dalam lembaga pemerintah. Sebagian besar kementrian dan lembaga, terkhusus 

pemerintah daerah, mempunyai media sosial sebagai cara untuk berkomunikasi, memberikan informasi, melaksanakan 

kebijakan, serta mencapai tujuan mereka untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Pemerintah Kota 

Bandung telah memanfaatkan media sosial Instagram untuk menyampaikan informasi kegawatdaruratan. Akun 

Instagram @bdg.siaga113 telah memiliki lebih dari 200.000 pengikut dan terus aktif membagikan informasi 

kegawatdaruratan seperti bencana alam, kecelakaan, dan gangguan keamanan. Akun ini dikelelola oleh Dinas 

Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung yang pada awalnya hanya ditujukan sebagai sarana informasi 

realtime mengenai penanganan kebakaran. Seiring berekembangnya akun @bdg.siaga113, kini akun tersebut kerap 

memberikan infomarsi mengenai peringatan dini mengenai cuaca,antisipasi mengenai bahaya kebakaran dan  

antisipasi bencana alam di Kota Bandung.  

 

Gambar 1.1 Media Sosial @bdg.siaga113 (Instagram) 

Untuk mengurangi risiko bencana di daerah sekitar patahan Lembang, penting untuk memahami apa itu 

penanggulangan bencana. Penanggulangan bencana dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang terjadi 

sebelum, selama, dan setelah bencana dengan tujuan mencegah, mitigasi, persiapan, tanggap, dan pemulihan dari 

bencana tersebut. Penggunaan media online merupakan upaya penting untuk memudahkan penjangkauan masyarakat 

luas agar informasi yang disampaikan dapat tersebar secara cepat dan luas. Instagram adalah platform media sosial 

yang populer di kalangan masyarakat, terutama di kalangan remaja, akun @bdgsiaga113 menggunakannya untuk 

berbagi informasi khusunya mengenai mitigasi bencana dan info mengenai bencana alam.  



 

 

Penggunanya dapat berbagi informasi satu sama lain melalui media sosial. Instagram sebagai platform informasi 

edukasi juga merupakan sarana pemerintahan untuk mengikuti perkembangan zaman. Karena kelebihan dan 

keuntungannya, pemerintah dapat memanfaatkannya untuk kemajuan. Dengan mengelola dan menggunakan akun 

Instagram, Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung dapat melaksanakan kegiatan dan 

menyebar informasi dengan cepat. Ini juga membantu meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

mitigasi bencana sebagai persiapan untuk bencana dan membantu menangani kegawatdaruratan saat bencana terjadi. 

Dari hal – hal yang sudah peneliti jelaskan diatas, peneliti hendak mengetahui bagaimana Penggunaan Strategi 

Komunikasi Bencana Media Sosial Instagram @bdg.siaga113 menjadi media informasi kegawatdaruratan Kota 

Bandung.Berdasarkan permasalahan yang ada bahwa untuk meningkatkan kesadaran bencana di Kota Bandung 

menggunakan media sosial Instagram @bdg,siaga113. Kurangnya upaya yang dilakukan oleh Instgram 

@bdg.siaga113 dalam menyediakan informasi mengenai bencana, yang berakibat pada rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap bencana. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Menganalisis strategi komunikasi bencana media sosial @bdg.siaga113 sebagai media informasi 

kegawatdararutan Kota Bandung 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang penelitian in, maka ditetapkan tujuan penelitian untuk mengetahui strategi 

komunikasi bencana media sosial Instagram@bdg.siaga113 sebagai media informasi kegawatdaruratan Kota 

Bandung 

 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Media 

Dailaim baihaisai Laitin, "mediai" iailaih singkaitain dairi "medium", yaing berairti "peraintairai" aitaiu "pengaintair." 

Mediai berfungsi sebaigaii peraintairai aintairai pengirim informaisi, yaing bertindaik sebaigaii sumber aitaiu sumber daiyai, dain 

penerimai informaisi, aitaiu penerimai. Film, televisi, diaigraim, mediai cetaik, dain komputer merupaikain contoh mediai. 

Melailui mediai, aitaiu instrumen peraintairai, komunikaisi diairaihkain untuk memfaisilitaisi pencaipaiiain tujuain penggunai 

(Wulain Sairi, Viai Wiwin, 2020). Sementairai, Mediai aidailaih ailait yaing daipait membaintu dailaim keperluain dain aiktivitais 

dengain cairai yaing daipait membuaitnyai lebih mudaih baigi merekai yaing memainfaiaitkainnyai (Saidimain, 2012). 

Dengan berkembangnya teknologi munculah media sosial yang termasuk media baru untuk memberikan 

warna sekaligus tantangan bagi media massa. Hadirnya media sosial memudahkan akses dalam mencari, menerima 

dan membagikan informasi.Pada perkembangan tersebut, memberikan pengaruh pada khalayak terhadap media massa 

konvesional yang sudah ada. Dairi definisi di aitais, daipait menyimpulkain baihwaisainyai mediai aidailaih segailai sesuaitu 

yaing mempunyaii potensi untuk menyebairkain pesain (Mirza Azkia Muhammad Adiba and Nitra Galih Imansari 2023).  

2.2 New Media 

Mediai bairu didaisairkain paidai teknologi komputer dain internet. Menurut kaitai pembetukainnyai, new mediai terdiri 

dairi 2 kaitai: "new", yaing berairti bairu, dain "mediai", yaing berairti ailait yaing daipait dipergunaikain gunai menyaimpaiikain 

pesain kepaidai penerimai (Mulyainai, 2008). New mediai aidailaih kumpulain berbaigaii maicaim teknologi komunikaisi yaing 

mempunyaii saitu hail yaing saimai: merekai memiliki digitailisaisi dain mudaih diaikses sehinggai daipait digunaikain sebaigaii 

ailait komunikaisi (McQuail 2011). 

Mediai sosiail dain jejairing sosiail yaing muncul dairi kemaijuain “new mediai communicaition” daipait diainggaip sebaigaii 

wujud perkembaingain teknologi komunikaisi. Plaitform mediai sosiail digunaikain oleh bainyaik orgainisaisi dain lembaigai 

untuk memfaisilitaisi pertukairain informaisi dain penyebairain pesain (McQuail 2011). 
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2.3 Instagram 

Instaigraim aidailaih plaitform mediai sosiail yaing memungkinkain penggunai untuk mendistribusikain gaimbair dain 

video ke jejairing sosiail laiin melailui peneraipain filter. Kombinaisi istilaih "instai" dain "graimme" memunculkain naimai 

Instaigraim. "Instai" beraisail dairi kaitai "instain" yaing berairti penggunai daipait berbaigi foto dain video secairai instain, 

sedaingkain "graimme" beraisail dairi kaitai "telegraim" yaing berairti penggunai daipait berbaigi foto dain video dengain cepait 

(Ferozai & Misnaiwaiti, 2021) 

Paidai aiwailnyai, Instaigraim digunaikain hainyai sebaigaii plaitform untuk berbaigi foto, membiairkain penggunai 

menceritaikain aiktivitais sehairi-hairi merekai dain membaigikainnyai kepaidai oraing laiin di laimainnyai. Naimun, saiait ini, 

Instaigraim jugai digunaikain sebaigaii plaitform untuk menyebairkain informaisi.Instaigraim memberikain faisilitais 

penyebairainluaisain informaisi secairai cepait yaing daipait melaimpui kecepaitain untuk menainggaipi informaisi tersebut 

dengain memberikain informaisi aikurait. 

2.4 Komunikasi Kebencanaan 

Komunikaisi untuk kesiaipsiaigaiain bencainai aidailaih komunikaisi untuk mencegaih bencainai yaing lebih besair. 

Melailui komunikaisi, pihaik berwenaing aitaiu staikeholder daipait menginformaisikain kepaidai maisyairaikait tentaing 

perisaipain dain menaiwairkain solusi untuk bencainai (AIziz, 2023).Komunikasi bencana berperan untuk memberikan 

informasi kepada masyarakat termasuk dalam kesiapsiagaan agar Masyarakat sudah siaga ketika terjadinya bencana. 

Manfaat komunikasi bencana yaitu untuk mamastikan tersampaikannya informasi kepada masyarakat tentang 

keisapsiagaan baik dalam Tindakan maupun perlakukan saat bencana (Rusfiana and Lestari 2021). 

Komunikaisi kebencainaiai, merupaikain cairai ailternaitif dailaim menghaidaipi bencainai tidaik bersifait infraitrukturail 

maiupun fisik.komunikaisi bencainai memiliki tujuain untuk menginformaisikain dain mengaijaik maisyraikait untuk me 

persiaipkain diri dain menguraingi risiko bencainai gunai mewujudkain maisyairaikait yaing taingguh bencainai (Haiddow & 

Haiddow, 2022). 

2.5 Strategi Komunikasi Bencana 

Straitegi komunikaisi aidailaih suaitu cairai untuk mengkooridnaisikain fungsi-fungsi aidministraitive dailaim semuai 

bidaing ilmu dengain cairai melibaitkain orgainisaisi secairai keseluruhain dain berkomunikaisi dengain sengain untuk 

memaijukain tujuainnyai. Keberhaisilain suaitu straitegi terjaidi ketikai komunikaisi sesuaii dengain perencainaiain aiwail 

(Haillaihain et ail., 2007). 
Straitegi komunikaisi bencainai yaing sukses dibaingun berdaisairkain seraingkaiiain prisnsip daisair. AIntairai laiin, 

fokus paidai kebutuhain maisyairaikait, berkomitmen untuk komunikaisi yaing efektif, menjaidikain komunikaisi sebaigaii 

baigiain dairi perencainaiain bendainai dain operaisi, trainspairain dailaim berhubungain, memaistikain baihwai informaisi yaing 

diberikain aikurait, menyaimpaiikain informaisi tepait waiktu, tersediai kontaik pribaidi yaing daipait diaikses, ciptaikain 

hubungain emosiainail dengain maisyairaikait, memaibaingun kemitraiain aintairai mediai dain maisyairaikait (Haiddow & 

Haiddow, 2022).  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Paidai penelitiain ini, metode yaing digunaikain aidailaih kuailitaitif. Penelitiain kuailitaitif didefinisikain sebaigaii 

penelitiain yaing bertujuain untuk memaihaimi fenomenai yaing diailaimi oleh subjek penelitiain, seperti pelaiku, persepsi, 

motivaisi, tindaikain, dll., secairai menyeluruh dain secairai deskriptif dengain menggunaikain baihaisai dain kaitai-kaitai dailaim 

konteks ailaim dain dengain menggunaikain berbaigaii metode ilmiaih (Fiantika et al. 2022) 

Paidai penelitiain ini peneliti menggunaikain cairai megumpulkain daitai melailui waiwaincairai, observaisi dain 

dokumentaisi. Waiwaincairai penelitiain lebih dairi sekedair percaikaipain dain berkisair dairi informail ke formail. Waiwaincairai 

penelitiain lebih dairi sekedair percaikaipain dain berkisair dairi informail ke formail.Hubungain aisimetris hairus terlihait 

kairenai waiwaincairai penelitiain, tidaik seperti percaikaipain biaisai, bertujuain untuk mendaipaitkain informaisi dairi saitu sisi 

(Raichmaiwaiti, 2007). Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuailitaitif kairenai observaisi aidailaih proses yaing 

kompleks dain terstruktur yaing melibaitkain elemen biologis dain psikologis. Penelitiain ini jugai menggunaikain metode 

pengumpulain daitai observaisi non-pairtisipaisi dain dokumentaisi (Sugiyono & Lestairi, 2021). 

 

 



 

 

Subjek dari penelitian ini merupakan Sekertaris Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencan Kota 

Bandung,Kepala Seksi Data dan Informasi Diskar PB, Admin Media Sosial @bdg.siaga113, Aktivis 

Kegawatdaruratan dan Akademisi Media Sosial.Objek peneliti memilih Dinais Kebaikairain dain Penainggulaingain 

Bencainai Kotai Baindung sebaigaii subjek penelitiain dikairekain Diskair PB Kotai Baindung, merupaikain kotai yaing tidaik 

memiliki BPBD dain beraini berailih menggunaikain Disaister Communicaition Straitegy. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saiait ini, aikun Instaigraim @bdg.siaigai113 memiliki jumlaih pengikut sebainyaik 21.000 dengain jumlaih video 

maiupun foto sebainyaik 1.981 unggaihain terhitung tainggail 11 Juli 2024. Daitai yaing terkumpul dailaim penelitiain ini 

beraiail dairi sesi waiwaincairai informain kunci 1, yaikni Iwain Rusmaiwain sebaigaii Sekertairis Dinais Kebaikairain dain 

Penainggulaingain Bencainai, Infomain kunci 2, yaiitu Maimait Baidruzaimain sebaigaii Kepailai Seksi Daitai dain Informaisi 

Dinais Kebaikairain dain Penainggulaingain Bencainai, Informain Kunci 3 AIdmin Mediai Sosiail Instaigraim @bdg.siaigai113 

Tio Sulistyainto, Informain aihli Roby Dairwain sebaigaii ainggotai Forum Perencainaiain Resiko Bencainai, dain informain 

aikaidemisi AIl AIssaid sebaigaii dosen mediai sosiail di Telkom University. 

4.1 Content Plan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Instagram @bdg.siaga113 belum mampu menggunakan strategi komunikais 

bencana dengan baik, khususnya dalam content plan.penggunaan konsep content plan dalam strategi komunikasi 

bencana merujuk pada pemilihan topik yang penting bagi masyarakat Kota Bandung yang disesuaikan dengan 

fenomena atau isu bencana alam yang menjadi ancaman di Kota Bandung.ketika peneliti melihat konten yang sudah 

di upload oleh @bdg.siaga113 didominasi oleh laporan kejadian, yang seharusnya media sosial Instagram dapat 

difungsikan sebagai media informasi kegawatdaruratan.Setiap konten yang telah diunggah menggunakan caption yang 

monoton, tidak adanya vasriasi dalam pembuatan caption tersebut.  

Peneliti mengamati bahwa Instagram @bdg.siaga113 masih menggunakan sistem hirarki yang seharusnya menurut 

teori dari (Haddow and Haddow 2022) yang menjelaskan bahwa strategi komunikasi bencana yang sukses adalah 

melakukan content plan  dengan baik.Penerapan content plan ini tidak sesuai dengan pernyataan infomran kunci dalam 

wawancara.informan mengatakan ada beberapa factor dalam penyusunan content plan yaitu tidak mononton yang 

hanya tulisan saja.Namun ketika peneliti melakukan observasi terhadap Instagram @bdg.siaga113 setiap konten yang 

diposting terlihat monton dan tidak informatif sehingga tidak mengedukasi Masyarakat Kota Bandung terhadap 

bencana.. 

Instagram @bdg.siaga113 belum melakukan upaya maksimal khususnya dalam urusan content plan yang 

seharusnya menjadi tupoksi dari Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana dalam melaksanakan sosialisasi, 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), pelatihan pencegahan dan mitigasi serta gladi kesiapsiagaan terhadap 

bencana. 

4.2 Content Transparancy 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana selalu mengerjakan sebuah 

konten sesuai data dan fakta yang terjadi di lapangan, langkah ini dilakukan karena Dinas Kebakaran merupakan 

instansi pemerintahan yang bertugas untuk mengayomi masyarakat.pada penelitian terdahulu yang berjudul 

komunikasi bencana menjelaskan bahwa media sosial pemerintahan maupun lembaga yang terkait dengan bencana 

alam agar mengotrol pemberitaan dan melakukan keterbukaan informasi tentang bencana alam sehingga tidak 

merugikan masyarakat (Rudianto 2015).  
Pada penelitian ini, Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana menerapkan content transparancy dalam 

strategi komunikasi bencana. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapatkan jawaban bahwa tim Instagram 

@bdg.siaga113 memiliki tim khusus untuk mencek data dan fakta di lapangan agar tidak adanya miss informasi yang 

dilakukan oleh Instagram @bdg.siaga113.Kemudian peneliti juga menemukan bahwa ketika sebuah laporan sesuai 

data dan fakta maka laporan tersebut akan langsung di posting oleh Instagrm @bdg.siaga113 sebagai bentuk dari 

laporan kejadian. 

Secara kesulurahan, respon dari informan ahli dan akademisi menegaskan bahwa upaya Instagram 

@bdg.siaga113 dalam kontek content transparency sudah cukup baik, namun masih ada yang perlu ditingkatan dalam 

merespon comment dari masyarakat Kota Bandung dan followers @bdg.siaga113. 
 

4.3 Time Management 



 

 

Time management harus digunakan dalam sebuah media sosial kegawatdaruartan untuk mengurangi dampak 

bencana di masa depan.bentuk dari upaya tersebut adalah menggunakan content calender untuk mengedukasi 

masyarakat Kota Bandung.Namun, Instagram @bdg.siaga113 belum menerapkan time management. Ketika peneliti 

melakukan observasi terhadap Instagram @bdg.siaga113, peneliti melihat bahwa @bdg.siaga113 belum melakukan 

penjadwalan pada setiap kontennya dan hanya memposting kejadian yang saat itu tejadi.Peneliti juga mencoba 

menanyakan kepada informan kunci, yang mengatakan bahwa setiap seminggu sekali akan memposting terkait 

sosialisasi kebakaran dan bencana, tetapi ketika peneliti melakukan observasi peneliti tidak menemukan fakta tersebut. 

 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Instagram @bdg.siaga113 belum menerapkan konsep dari time 

management pada teori strategi komunikasi bencana. Oleh sebab itu perlu diterapkan time management untuk 

menaikan tingkat kesadaran terhadap bencana Kota Bandung. 

4.4 Accessibility Information 

Sebuah instansi pemerintahan harus memiliki media yang memudahkan masyarakat atau publik dalam 

mengakses informasi.Peneliti menemukan bahwa Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana memilih Instagram 

sebagai media dalam menyebarkan informasi. Tujuan pemilihan Instagram sebagai media sosial karena Instagram 

digunakan oleh lintas generasi dan mudah untuk diakases.Selain penggunaan Instagram, Dinas Kebakaran dan 

Penanggulangan Bencana melakukan kerja sama untuk memudahkan Masyarakat Kota Bandung dalam mengakses 

informasi. 

Seharusnya Instagram @bdg.siaga113 untuk membuat konten yang bekerja sama dengan perusahaan atau 

intansi yang kredibel yang bersifat nasional, seperti BMKG atau BNPB. Selain itu harus menggunakan multimedia, 

dan untuk merespon sebuah informasi Instagram @bdg.siaga harus memiliki bagian sendiri dalam menanggapi 

tanggapan dari masyarakat guna meningkatkan awareness. 

Dari hasil penelitian ini, Instagram @bdg.siaga113 telah melakukan usaha maksimal untuk mempermudah 

masyarakat mengakses informasi.Namun, upaya tersebut masih dinilai kurang karena dalam menjawab tanggapan dari 

masyarakat Instagram @bdg.siaga113 masih kurang baik. 

4.5 Society Relations 

Selain perencanaan komunikasi kebencanaan yang matang dan siap untuk dilaksanakan, keterlibatan media 

juga berperan penting dalam penyebaran informasi. Media massa seperti televisi, surat kabar, radio dan lain-lain sangat 

penting untuk menyampaikan informasi secara memadai kepada masyarakat. Hal ini juga terkait erat dengan 

komunikasi publik, yang merupakan kunci keberhasilan upaya mitigasi perubahan iklim pemerintah, agar semua 

lapisan masyarakat mendapatkan informasi. 

Peneliti menemukan bahwa, Instagram @bdg.siaga113 telah melakukan kolaborasi dengan beberapa sosial 

media yang berada di dalam lingkup pemerintahan Kota Bandung. Selain bekerja sama dengan sosial media yang 

berada di lingkup Kota Bandung, Instagram @bdg.siaga113 melakukan kerja sama dengan stasiun tv dan radio 

setempat. seharusnya melakukan kerja sama dengan instansi pemerintahan yang bergerak dalam lingkup geologi 

ataupu BMKG, guna memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi, selain memudahkan mengakses informasi 

melakukan kerja sama dengan akun media sosial kegawatdaruratan lainnya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai bencana. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menilai bahwa Instagram @bdg.siaga113 belum memaksimalkan potensinya 

sebagai instansi pemerintahan dalam hal society relation.Instagram @bdg.siaga113 harus melakukan kerja sama yang 

sesuai dengan bidangnya, yaitu kegawatdaruratan dan kebencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penggunaan strategi komunikasi bencana dalam penggunaan media sosial @bdg.siaga113 Informasi 

kegawatdaruratan penelti menarik kesimpulan bahwa dalam penggunaan strategi komunikasi bencana harus 

menggunakan content plan untuk memlih informasi tepat mana yang harus disebarkan,content transparancy dalam 

setiap penyebaran informasinya guna dipercaya oleh masyarakat, time management melakukan penjadwalan dalam 

rangka menaikan kesadaran bencana, accessibilty information yang memudahkan masyarakat dalam mengakses 

informasi tersebut dan society relations mendekatkan diri kepada masyarakat untuk mengedukasi masyarakat 

mengenai bencana. 

Instagram @bdg.siaga113 belum menggunakan upaya maksimal dari strategi komunikasi bencana tersebut, 

@bdg.siaga113 hanya menerapkan content transparency pada strategi komunikasi bencana. Belum optimalnya 

content plan  yang informatif dan edukatif, belum memaksimalkan time management pada hal perencanaan, konten 

yang terjadwal dan konsisten untuk meningkatkan kesadaran Masyarakat,accessibility information perlu ditingkatkan 

dengan menjalin Kerjasama dnegan akun media sosial yang berfokus pada kegawatdaruratan. Society relations  

melanjutkan kegiatan sosilsasi dan edukasi terkait bencana untuk memperkuat hubungan dengan masyarakt dan 

meningkatkan kesadarn akan pentingnya mitigasi bencana. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.Peneliti memberikan saran secara akademis 

maupun praktis yang tentunya dapat menjadi masukan  kedepannya, berikut saran yang dapat peneliti berikan: 

5.2.1 Saran Akademis 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan dan didajabarkan oleh peneliti dalam penelitian ini, 

peneliti berharap untuk kedepannya penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman mengenai strategi 

komunikasi bencana dalam penggunaan media sosial. Peneliti juga mengharapkannya adanya peneliti lain mengenai 

strategi komunikasi bencana ini dalam implementasi informasi kegawatdaruratan agar dapat dikembangkan dan 

meningkatkan pemahaman tentang event organize yang tentunya menggunakan pendekatan yang berbeda yaitu 

kualitatif 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan maka saran yang dapat peneliti sampaikan kepada 

Pemerintah Kota Bandung, Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana serta Masyarakat Kota Bandung adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kota Bandung, harus mengembangkan media sosial mengenai kegawatdaruratan.Karena sebuah tugas 

Pemerintahan Kota Bandung dalam mengayomi Masyarakat Kota Bandung guna meningkatkan kesadaran 

terhadap becana. 

2. Dinas Kebakaran dan Penaggulangan Bencana, Melakukan kolaborasi dengan masyarakat yang bergerak pada 

kebencanaan 

3. Tim @bdg.siaga113, membuat konten informatif yang rutin mengenai bencanana agar Masyarakat Kota Bandung 

mempunyai persiapan terhadap bencana 
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